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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1   Kesimpulan 

Setelah dilakukan analisis terhadap penelitian ini, dapat disimpulkan 

beberapa poin utama yang dirangkum dalam kesimpulan sebagai berikut: 

1. Responden yang baru pertama kali mengunjungi koridor Jalan Malioboro lebih 

bergantung pada suara lingkungan umum, seperti kendaraan, langkah kaki, dan 

percakapan manusia, namun menghadapi kesulitan dalam orientasi karena 

belum mengenali pola suara sebagai penanda lokasi. Sebaliknya, responden 

pengamen tunanetra yang akrab dengan koridor Jalan Malioboro lebih dapat 

memanfaatkan suara sebagai panduan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pengalaman berulang dapat meningkatkan kemampuan navigasi dengan suara 

di kalangan penyandang tunanetra. 

2. Terdapat beberapa hambatan bagi penyandang tunanetra dalam melakukan 

mobilitas di sepanjang koridor Jalan Malioboro seperti skuter listrik tanpa suara 

yang menimbulkan risiko kecelakaan bagi tunanetra dan suara dengan intensitas 

tinggi seperti spekar radio dan panggung acara yang mengganggu kemampuan 

mereka mengenali soundmark, serta event besar di koridor Jalan Malioboro 

yang sering kali menghalangi jalur pejalan kaki dan memperumit sirkulasi 

tunanetra di lingkungan koridor Jalan Malioboro. 

3. Hasil dari penilaian persepsi responden mencerminkan bahwa setiap zona 

koridor Jalan Malioboro memiliki karakter akustik yang berbeda-beda dan 

memengaruhi pengalaman tunanetra dalam wayfinding. Namun secara 
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keseluruhan, suara di sepanjang koridor Jalan Malioboro menyenangkan bagi 

penyandang tunanetra. 

4. Suara delman sebagai soundmark di koridor Jalan Malioboro berperan 

memberikan pemahaman atas posisi dan konfirmasi keberadaan di kawasan 

Malioboro bagi penyandang tunanetra, meskipun tidak spesifik untuk lokasi 

tertentu di sepanjang koridor Jalan Malioboro. Sementara di setiap zona di 

koridor Jalan Malioboro memiliki karakteristik suara yang khas yang 

membantu wayfinding penyandang tunanetra. Di zona 1, suara kereta api, 

pengumuman, dan angklung menjadi penanda suara yang memberikan 

informasi lokasi di sisi utara kawasan ini. Zona 2 ditandai dengan suara rumah 

hantu yang khas di Kompleks Kepatihan. Zona 3 memiliki suasana yang 

diperkaya dengan suara mainan tradisional yang menjadi penanda Pasar 

Beringharjo. Sementara itu, zona 4 cenderung lebih tenang, dengan dominasi 

suara delman, langkah kaki, dan percakapan manusia yang membantu 

mengenali kawasan Titik Nol Kilometer. Kombinasi suara yang berbeda di 

setiap zona menciptakan pola suara yang mendukung wayfinding bagi 

penyandang tunanetra sepanjang koridor Jalan Malioboro. 

5.2   Saran 
 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan akustik 

yang ideal bagi penyandang tunanetra adalah lingkungan yang bebas dari gangguan 

suara berlebihan namun tetap memiliki soundmark yang jelas dan konsisten. Hal 

ini menyoroti pentingnya perencanaan tata ruang kota yang inklusif, di mana 

elemen-elemen seperti kendaraan tanpa suara dan kebisingan harus dikelola untuk 
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menciptakan mobilitas yang lebih baik bagi tunanetra. Di sisi lain, perlu 

menghadirkan soundmark yang paten dan sesuai dengan karakteristik wilayah. 

Sebagai contoh, suara di depan Kompleks Kepatihan dapat berupa suara gamelan 

yang lebih merepresentasikan identitas budaya area tersebut, sehingga tidak hanya 

membantu tunanetra dalam wayfinding tetapi juga mencerminkan karakteristik 

bangunan atau wilayah secara lebih spesifik dan bermakna. Strategi ini dapat 

meningkatkan mobilitas dan kualitas pengalaman akustik di koridor Jalan 

Malioboro. 
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LAMPIRAN 

1. Draf Pertanyaan Wawancara 

Penelitian ini saya bagi menjadi empat zona utama di sepanjang koridor 

Jalan Malioboro: 

Zona 1: Depan Hotel Grand Inna Malioboro – DPRD DIY 

Zona 2: Plaza Malioboro – Mirota Gallery 

Zona 3: Taman Batik Terang Bulan – Pasar Beringharjo 

Zona 4: Pasar Sore – Titik Nol Kilometer 

Data Responden 

Nama: 

Usia: 

Jenis Kelamin: 

Tingkat Penglihatan: 

Pengalaman Auditori 

1) Seberapa sering Anda mengunjungi koridor Jalan Malioboro? 

2) Bagaimana pengalaman Anda dalam menavigasi Jalan Malioboro? Apakah 

Anda merasa kesulitan atau sudah terbantu selama perjalanan? 

Suara yang Didengar di Setiap Zona 

1) Apa saja suara yang Anda dengar saat berada di Zona 1 koridor Jalan 

Malioboro? 

2) Apa saja suara yang Anda dengar saat berada di Zona 2 koridor Jalan 

Malioboro? 
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3) Apa saja suara yang Anda dengar saat berada di Zona 3 koridor Jalan 

Malioboro? 

4) Apa saja suara yang Anda dengar saat berada di Zona 4 koridor Jalan 

Malioboro? 

5) Suara apa yang menurut Anda paling dominan di setiap zona? 

Hambatan Mobilitas 

1) Apakah ada suara yang menurut Anda mengganggu atau membuat Anda 

kesulitan dalam bernavigasi di Malioboro? 

2) Apakah volume atau intensitas suara di Malioboro terkadang membuat Anda 

bingung atau kehilangan arah? 

3) Apakah Anda pernah merasa terhalang oleh kebisingan atau suara yang 

berlebihan, sehingga sulit mendengar suara-suara yang penting untuk navigasi? 

4) Apakah ada area di Malioboro yang menurut Anda lebih sulit untuk dinavigasi 

karena suara atau kebisingannya 

Persepsi terhadap Soundscape Koridor Jalan Malioboro 

1) Bagaimana persepsi Anda terhadap suasana suara (soundscape) di Zona 1 

koridor Jalan Malioboro? 

2) Bagaimana persepsi Anda terhadap suasana suara (soundscape) di Zona 2 

koridor Jalan Malioboro? 

3) Bagaimana persepsi Anda terhadap suasana suara (soundscape) di Zona 3 

koridor Jalan Malioboro? 

4) Bagaimana persepsi Anda terhadap suasana suara (soundscape) di Zona 4 

koridor Jalan Malioboro? 
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Identifikasi Soundmark yang Membantu Wayfinding 

1) Seberapa penting suara bagi Anda dalam menavigasi lingkungan di Malioboro? 

2) Apakah Anda dapat mengenali atau mengandalkan suara-suara tertentu untuk 

menentukan di mana Anda berada atau ke arah mana Anda harus berjalan? 

3) Suara apa saja yang paling Anda andalkan ketika berjalan di Malioboro? 

4) (Responden diminta untuk mendengarkan rekaman suara di titik tertentu). 

Setelah mendengar rekaman ini, apakah suara di area tersebut membantu Anda 

mengenali di mana Anda berada atau ke arah mana Anda harus berjalan? 

2.  Dokumentasi Soundwalk 

Proses soundwalk dalam penelitian ini diawali dengan memberikan 

instruksi dan gambaran singkat mengenai koridor Jalan Malioboro kepada 

penyandang tunanetra, termasuk penjelasan tentang titik awal, jalur yang akan 

dilalui, serta karakteristik zona yang berbeda. Peserta diminta untuk fokus pada 

pengalaman auditori mereka selama perjalanan, mengenali suara-suara yang 

muncul, termasuk suara yang dominan di setiap zona. Soundwalk dimulai dari 

depan Hotel Grand Inna Malioboro dan dilanjutkan menyusuri koridor hingga titik 

akhir di Titik Nol Kilometer. Sepanjang perjalanan, peserta berhenti di beberapa 

titik yang menjadi akhir dari tiap zona untuk mendiskusikan dan merefleksikan 

suara yang mereka dengar, baik dari aktivitas manusia, kendaraan, maupun suara 

lingkungan lainnya. Pengalaman auditori yang dihasilkan menjadi dasar dalam 

memahami persepsi dan kebutuhan navigasi penyandang tunanetra di koridor Jalan 

Malioboro. 
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Tabel 1 Data Peserta Soundwalk 
No Nama Jenis Kelamin Usia Tingkat 

Penglihatan 
1 Fendy Laki-laki 17 tahun Totally blind 
2 Cahyo Laki-laki 17 tahun Totally blind 
3 Yudho Laki-laki 15 tahun Totally blind 
4 Lana Laki-laki 14 tahun Totally blind 

Sumber: Penulis, 2024 

 

  
 

 

   
Gambar 1 Proses Soundwalk 

Sumber: Penulis, 2024 
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3. Dokumentasi Narasumber Pengamen Tunanetra 

Narasumber 1 No Pertanyaan Jawaban 

 
 

1 Nama Deden 
2 Jenis Kelamin Laki-laki 
3 Usia 34 tahun 
4 Tingkat Penglihatan Low vision 
5 Masa Kerja sebagai 

Pengamen 
9 tahun 

6 Pak Deden merupakan ketua asosiasi 
pengamen tunanetra malioboro dan juga 
sebagai humas di Pertuni Yogyakarta 

 

Narasumber 2 No Pertanyaan Jawaban 
 

 
 

1 Nama Paidin 
2 Jenis Kelamin Laki-laki 
3 Usia 55 tahun 
4 Tingkat Penglihatan Low vision 
5 Masa Kerja sebagai 

Pengamen 
- 
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Narasumber 3 No Pertanyaan Jawaban 

 

 
 

1 Nama Wiji 
2 Jenis Kelamin Laki-laki 
3 Usia 50 tahun 
4 Tingkat Penglihatan Low vision 
5 Masa Kerja sebagai 

Pengamen 
- 

  

 

Narasumber 4 No Pertanyaan Jawaban 
 

 
 

1 Nama Taufik 
2 Jenis Kelamin Laki-laki 
3 Usia 37 tahun 
4 Tingkat Penglihatan Low vision 
5 Masa Kerja sebagai 

Pengamen 
- 
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Narasumber 5 No Pertanyaan Jawaban 
 

 
 

1 Nama Novi 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Usia 34 tahun 
4 Tingkat Penglihatan - 
5 Masa Kerja sebagai 

Pengamen 
7 tahun 

  

 
Narasumber 6 No Pertanyaan Jawaban 

 
 

1 Nama Heri Pur 
2 Jenis Kelamin Laki-laki 
3 Usia 34 tahun 
4 Tingkat Penglihatan Low vision 
5 Masa Kerja sebagai 

Pengamen 
12 tahun 

  

 
Narasumber 7 No Pertanyaan Jawaban 

 

1 Nama Misno 
2 Jenis Kelamin Laki-laki 
3 Usia 28 tahun 
4 Tingkat penglihatan Low vision 
5 Masa Kerja sebagai 

Pengamen 
4 tahun 
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4. Peta Sumber Suara di Koridor Jalan Malioboro 

 

Keterangan: 
 : Delman, bus, mobil, 

      motor, becak motor 
 : Kereta api 
 : Pengumuman 
 : Angklung 
 : Speaker radio 
 : Adzan 
 : Langkah kaki, percakapan 

      manusia 
 : Nyanyian, pedagang 
 : Musik 
 : Peluit 
 : Speaker rumah hantu 
 : Mainan tradisional 

 
 

Gambar 2 Peta Sumber Suara di sepanjang Koridor Jalan Malioboro 
Sumber: Penulis, 2024  
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5.  Peta Soundmark sebagai Wayfinding bagi Penyandang Tunanetra di Koridor 

Jalan Malioboro 

 

Keterangan: 
 : Delman 
 : Kereta api 
 : Pengumuman 
 : Angklung 
 : Rumah hantu 
 : Mainan tradisional 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3 Peta Soundmark sebagai Wayfinding bagi Penyandang Tunanetra 
Sumber: Penulis, 2024 
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6. Barcode Rekaman Suara di Titik Pengamatan Sepanjang Koridor Jalan 

Malioboro 

 

 

 

 


